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ABSTRAK

ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PEMBERIAN KREDIT PADA
KOPERASI SYARI'AH ARRIDHA KECAMATAN KUANTAN HILIR
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Suci Putri Anggraini
M.Irwan
Dessy Kumala Dewi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem informasi akuntansi
pemberian kredit di Koperasi Syari’ah Arridha Kecamatan Kuantan Hilir. Koperasi
Syari’ah Arridha merupakan badan usaha yang menjalankan aktivitas usahanya
dalam bentuk pemberian kredit. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode deskriptif kualitatif. Data penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui hasil wawancara dengan pengelola
Koperasi Syari’ah Arridha sedangkan data sekunder diperoleh dalam bentuk data
atau dokumen seperti laporan pinjaman, surat permohonan kredit, surat
perjanjian pelunasan pinjaman, kartu pemberian pinjaman, kartu pinjaman
anggota, dan buku laporan Rapat Anggota Tahunan (RAT). Teknik pengumpulan
data yang digunakan vyaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah dengan cara membandingkan antara
komponen sistem informasi akuntansi pemberian kredit pada Koperasi Syari’ah
Arridha dengan teori Romney dan Steinbart.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi
akuntansi pemberian kredit yang terdapat di Koperasi Syari'ah Arridha tidak
sesuai dengan komponen sistem informasi akuntansi menurut teori Romney dan
Steinbart. Pada Koperasi Syari'ah Arridha terdapat 2 komponen sistem informasi
akuntansi yang sudah sesuai dengan kajian teori Romney dan Steinbart yaitu
prosedur yang digunakan dan pengendalian internal, dan 2 komponen yang tidak
sesuai dengan kajian teori Romney dan Steinbart, yaitu orang-orang yang
menggunakan sistem serta data dan catatan yang digunakan. Hal ini disebabkan
karena beberapa permasalahan yang dihadapi yaitu terkait perangkapan tugas di
bagian pemberian kredit yang sekaligus merangkap menjadi bagian pelayanan
pencairan kredit dan tidak lengkapnya komponen data dan catatan yang
digunakan.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Pemberian Kredit.



ABSTRACT

ANALYSIS OF ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM FOR CREDIT
GRANTING AT SYARI’'AH ARRIDHA COOPERATION AT KUANTAN HILIR
DISTRICT, KUANTAN SINGINGI DISTRICT

Suci Putri Anggraini
M.Irwan
Dessy Kumala Dewi

This study aims to determine the accounting information system for credit
granting at Syari‘ah Arridha Cooperative, Kuantan Hilir District. The Syari’ah
Arridha Cooperative is a business entity that carries out its business activities in
the form of credit granting. The method used in this research is a qualitative
descriptive method. The data of this study are primary data and secondary data.
Primary data were obtained through interviews with Manager of the Syari’ah
Arridha Cooperative. While secondary data was obtained in the from of data or
documents such as loan reports, credit application letters, loan repayment
agreement letters, credit loan cards, member loan cards, and annual member
meeting reports (RAT). Data collection techniques used are documentation,
interviews, and observation. The data analysis technique used is by comparing
the components of the accounting information system for credit granting at
Syari’ah Arridha Cooperative with the theory of Romney and Steinbart.

Based on the results of the study it was shown that the accounting information
system for credit granting At the Syari'ah Arridha Cooperative was not in
accordance with the 4 components of the a accounting information system
according to theory of Romney dan Steinbart. At the Syari’ah Arridha Cooperative
there are 2 components of the accounting information system that are in
accordance with theory of Romney and Steinbart is the procedures used and
internal control, and there are 2 components that are is not in accordance with
theory of Romney and Steinbart, which one components of people who use the
system and data and records used. This is due to problems faced with there are
still concurrents duties in the section credit granting who also section credit
disbursement service and the completeness of the data components and records
used.

Keyword: Accounting Information System, Credit Granting.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian Indonesia terus berkembang, yang dibuktikan dengan
kemampuan Indonesia dalam menghadapi krisis global. Untuk itu diperlukan
bentuk lembaga keuangan dari perekonomian kerakyatan yaitu koperasi.

Koperasi merupakan organisasi yang dibentuk dan didukung oleh
pemerintah dalam menjalankan suatu kegiatan usaha dan pelayanan dengan
tujuan utama mampu meningkatkan kesejahteraan anggota maupun non-anggota.
Menurut Undang-Undang No.17 tahun 2012, koperasi merupakan badan hukum
yang didirikan oleh perseorangan atau badan hukum Kkoperasi, dengan
pemisahan kekayaan para anggota sebagai modal menjalankan usaha, yang
memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial dan budaya
sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi.

Setiap organisasi membutuhkan informasi, karena informasi membawa
banyak perubahan dalam kehidupan individu dan kelompok, saat ini keakuratan
informasi berdampak besar dalam mengembangkan organisasi dan mengambil
keputusan. Menurut Zamzani (2018:3) sistem informasi akuntansi adalah
organisasi yang mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, menganalisis, dan
mengomunikasikan informasi keuangan yang relevan untuk pengambilan
keputusan kepada pihak luar dan pihak dalam koperasi.

Dapat dikatakan bahwa sistem informasi akuntansi memegang peranan

penting dalam organisasi koperasi. Untuk mendukung perkreditan yang sehat



koperasi harus menerapkan sistem informasi akuntansi pemberian kredit sebagai
dasar informasi keuangan yang akurat.

Menurut Romney dan Steinbart (2016:11) ada empat komponen sistem
informasi akuntansi yaitu orang yang menggunakan sistem, prosedur yang
digunakan, data dan catatan yang digunakan, dan pengendalian internal.
Keempat komponen tersebut diharapkan dapat membantu koperasi menjalankan
kegiatan operasional sehari-hari sehingga dapat berfungsi dengan lancar.

Menurut Undang-Undang No.10 tahun 1998 kredit merupakan penyediaan
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara Bank dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga. Menurut Undang-Undang Dasar 1945 pasal
33 ayat 1 menyatakan bahwa peran koperasi sangatlah penting dalam
menumbuhkan dan mengembangkan potensi ekonomi masyarakat serta dalam
mewujudkan kehidupan demokrasi ekonomi yang mempunyai ciri-ciri demokrasi,
kebersamaan, kekeluargaan dan keterbukaan.

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Syari’ah Arridha merupakan koperasi
yang berada di Jl.Jend.Sudirman No.4 Desa Kampung Medan Kecamatan
Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi yang berdiri sejak 29 Desember 1998
dengan badan hukum DEPKOP : No.18/BH/KDK.44/XI11/1998 dan PINBUK :
No.024/PINBUK/RIAU/III/2011. Koperasi syari'ah arridha mengembangkan
ekonomi rakyat dengan menjalankan usaha simpan pinjam dalam bentuk
pemberian kredit. Pemberian kredit yang dilakukan oleh koperasi diatur dalam
peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

Nomor 15/PER/M.KUKM/XI1/2009. Program usaha simpan pinjam ini merupakan



usaha utama yang dilakukan oleh koperasi dalam bentuk perkreditan atau
menyediakan dana untuk kebutuhan anggotanya dan masyarakat.

Ketika memberikan kredit kepada calon nasabah koperasi syari‘ah arridha,
menganalisis kelayakan pemberian kredit. Analisis yang digunakan koperasi
adalah analisis 5C, yang meliputi Character (karakter) yaitu menilai watak atau
kepribadian debitur, Capacity (kemampuan), yaitu menilai sejauh mana
kemampuan debitur untuk membayar utang, Capital (ekuitas) adalah modal yang
dimiliki oleh debitur, Condition (kondisi) merupakan penilaian kondisi sektor usaha
debitur di masa depan, dan Collateral (jaminan), merupakan penilaian terhadap
jaminan yang diserahkan debitur atas kredit koperasi yang diperoleh.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Ayurelia W.Dagio (2021) dengan judul
“Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Kredit pada Koperasi Kredit
Swasti Sari Kota Kupang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komponen
sistem informasi akuntansi pemberian kredit sudah berjalan dengan baik, untuk
prosedur pemberian kredit juga sudah sesuai dengan standar operasional
prosedur yang berlaku pada koperasi Swasti Sari. Namun dari komponen sistem
informasi akuntansi bagian sumber daya manusia masih terdapat anggota yang
lalai dalam pembayaran angsuran, kurangnya tanggung jawab karyawan dalam
melaksanakan tugasnya serta masih terdapat karyawan yang melakukan fungsi
ganda dalam mengoperasikan tugasnya.

Penelitian lain dilakukan oleh Lilis Suryani (2019) dengan judul penelitian
“Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Kredit (Studi Pada Koperasi
‘Rasa Mandiri” Kota Malang) mengatakan bahwa sistem informasi akuntansi
pemberian kredit belum memadai, hal ini dikarenakan sumber daya manusia

(karyawan) yang ada pada Koperasi Rasa Mandiri terdapat rangkap job



description pada bagian kasir serta formulir yang digunakan dalam prosedur
pemberian kredit kurang lengkap, karena belum ada surat kuasa yang dapat
digunakan untuk menjual agunan apabila terjadi kredit macet. Dapat dilihat dari
penelitian terdahulu bahwa Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Kredit pada
koperasi belum sesuai dengan komponen Sistem Informasi Akuntansi.

Penelitian ini merupakan acuan dari penelitian yang telah dilakukan oleh
Ayurelia W.Dagio (2021). Perbedaan dari penelitian terdahulu yaitu lokasi
penelitiannya. Penelitian Ayurelia W.Dagio berlokasi di Koperasi Kredit Swasti
Sari Kota Kupang sedangkan penelitian ini berlokasi di Koperasi Syari’ah Arridha.

Berikut merupakan data pinjaman koperasi Syariah Arridha periode tahun
2018, 2019, 2020.

Tabel 1.1

Data Outstanding (Sisa pinjaman) Koperasi Syari’ah Arridha
Periode 2018-2020

No Tahun Outstanding (Sisa Pinjaman) Persentase (%)
1 2018 232.679.000 2,46%
2 2019 311.448.000 3,29%
3 2020 401.568.000 4,24%

Sumber: Koperasi Syari’ah Arridha tahun 2018-2020

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa tingkat
outstanding (sisa pinjaman) yang terjadi dalam tiga tahun terakhir di koperasi
syari'ah arridha mengalami peningkatan. Terlihat bahwa tingkat outstanding (sisa
pinjaman) pada koperasi syari'ah arridha tertinggi terjadi pada tahun 2020
sebesar Rp 401.568.000 dengan persentase 4,24% dan tingkat outstanding (sisa
pinjaman) terendah terjadi pada tahun 2018 sebesar Rp. 232.679.000 dengan
presentase 2,46%. Sedangkan pada tahun 2019 tingkat Outstanding (Sisa

pinjaman) sebesar Rp. 311.448.000 dengan presentase 3,29%.



Jika diperhatikan dari usaha pemberian kredit yang dijalankan dalam
koperasi ini terjadi Outstanding (Sisa pinjaman) hampir setiap tahun dan
mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan beberapa hambatan, seperti
masalah pada komponen sistem informasi akuntansi pemberian kredit, yaitu
adanya perangkapan tugas pada bagian pemberian kredit yang sekaligus
merangkap menjadi bagian pelayanan pencairan kredit, menurut teori
seharusnya pada komponen orang yang menggunakan sistem ini dilakukan oleh
orang yang berbeda. Dan terdapat kekurangan pada komponen data dan catatan
yang digunakan untuk mencatat transaksi di koperasi syari'ah arridha. Selain itu
dalam koperasi ini juga masih rendahnya kesadaran nasabah untuk membayar
kewajibannya (utang) sehingga terjadinya Outstanding (Sisa pinjaman).

Untuk mengatasi kendala munculnya Outstanding (Sisa pinjaman) maka
perlu dilakukan penelitian pada sistem informasi akuntansi pemberian kredit agar
kegiatan perkreditan pada koperasi syari’ah arridha berjalan dengan lancar.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa koperasi
harus memiliki sistem informasi akuntansi pemberian kredit yang sesuai dengan
komponen sistem informasi akuntansi agar dapat mendukung keberhasilan
koperasi dalam memberikan kredit.

Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PEMBERIAN KREDIT PADA
KOPERASI SYARI'AH ARRIDHA KECAMATAN KUANTAN HILIR

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI”.



1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut: Bagaimana sistem informasi akuntansi pemberian kredit pada

Koperasi Syari’ah Arridha Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi?

1.3  Tujuan Penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut: Untuk mengetahui dan menganalisis sistem informasi akuntansi
pemberian kredit pada Koperasi Syari'ah Arridha Kecamatan Kuantan Hilir

Kabupaten Kuantan Singingi.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan tentang sistem informasi akuntansi dalam pemberian kredit pada
koperasi syari'ah arridha. Dan sebagai bahan masukan, pertimbangan bagi
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian tentang sistem informasi

akuntansi pemberian kredit

1.4.2 Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menerapkan aplikasi teori
yang diperoleh peneliti dalam bangku perkuliahan dan untuk meningkatkan
pengetahuan peneliti tentang sistem informasi akuntansi pemberian kredit

pada koperasi syari'ah arridha.



2. Bagi koperasi
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan yang berguna bagi koperasi
dalam mengevaluasi dan mengembangkan sistem informasi akuntansi
pemberian kredit untuk mengurangi kejadian Oustanding (sisa pinjaman)
pada koperasi.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam
penyusunan skripsi bagi peneliti selanjutnya serta sebagai pedoman dan

bahan kajian pustaka untuk peneliti selanjutnya.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Sistem

Sistem berasal dari bahasa latin (systema) dan bahasa yunani (sustema)
adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan
bersama untuk memudahkan aliran informasi (Sunyoto, 2014:115).

Sistem merupakan sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan
lainnya, yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi
yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelola perusahaan
untuk mecapai tujuan tertentu (Mulyadi, 2016:2).

Sistem merupakan serangkaian dua atau lebih komponen yang saling
terkait dan berinteraksi untuk mencapai tujuan, memudahkan aliran informasi,
materi atau energi. Beberapa bagian sistem terdiri dari subsistem yang lebih kecil
yang mendukung sistem yang lebih besar (Romney dan Steinbart, 2016:3).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa sistem adalah
serangkaian komponen-komponen yang saling berhubungan dan berinteraksi
untuk memperlancar kinerja kegiatan organisasi dalam rangka mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.

2.1.2 Pengertian Informasi
Adapun beberapa pengertian informasi menurut beberapa para ahli adalah

sebagai berikut (Sunyoto, 2014:117):



Menurut Joner Hasugian Informasi merupakan sebuah konsep yang
universal dalam jumlah muatan yang besar, meliputi banyak hal dalam
ruang lingkup masing-masing dan terekam pada sejumlah media.

Menurut Anton M.Moeliono Informasi merupakan penerangan, keterangan,
pemberitahuan, kabar atau berita. Informasi merupakan keterangan atau
bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian analisis atau kesimpulan.
Menurut Robert G.Murdick Informasi terdiri atas data yang telah
ditetapkan, diolah atau diproses, sebaliknya digunakan untuk penjelasan,
uraian, atau sebagai sebuah dasar untuk pembuatan ramalan atau
pembuatan keputusan.

Berdasarkan pandangan tersebut dapat dikatakan bahwa informasi

merupakan data yang dikelola untuk memberikan informasi atau fakta yang dapat

digunakan sebagai dasar analisis atau penarikan kesimpulan.

Menurut Romney dan Steinbart (2016:4) karakteristik informasi yang

berguna sebagai berikut:

1.

Relevan yaitu mengurangi ketidakpastian, meningkatkan pengambilan
keputusan, serta menegaskan atau memperbaiki ekspetasi seblumnya.
Reliabel yaitu bebas dari kesalahan, menyajikan kejadian atau aktivitas
organisasi secara akurat.

Lengkap yaitu tidak menghilangkan aspek penting dari suatu kejadian atau
aktivitas yang diukur.

Tepat waktu yaitu informasi yang diberikan pada waktu yang tepat bagi
pengambil keputusan.

Dapat dipahami yaitu informasi disajikan dalam format yang tepat dimengerti

dan jelas.
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6. Dapat diverifikasi yaitu dua orang yang indefenden dan berpengetahuan
dibidangnya dan masing-masing menghasilkan informasi yang sama.
7. Dapat diakses yaitu informasi tersedia untuk pengguna ketika mereka

membutuhkan dan dalam format yang dapat digunakan.

2.1.3 Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah sistem informasi karena sistem informasi akuntansi
mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data akuntansi lainnya
untuk menghasilkan informasi yang berguna bagi pembuat keputusan (Romney
dan Steinbart, 2016:11).

Akuntansi merupakan suatu seni untuk mengumpulkan, mengidentifikasi,
mengklasifikasikan, mencatat transaksi, serta kejadian yang berhubungan
dengan keuangan, sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan bagi pihak
yang berkepentingan (Sumarsan, 2017:1).

Menurut AICPA (American Institusi of Certified Publik Accountant)
Akuntansi merupakan seni pencatatan, penggolongan dan peringkasan dengan
cara yang signifikan dan dinyatakan dalam nilai uang atas transaksi dan peristiwa
yang berkarakter keuangan dan menafsirkan hasilnya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah
serangkaian kegiatan untuk mencatat, mengklasifikasikan, menggabungkan dan
melaporkan transaksi keuangan untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan

oleh pihak internal dan eksternal organisasi.

2.1.4 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem yang menggunakan sumber

daya fisik dan komponen lainnya, untuk mengubah data transaksi keuangan
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menjadi informasi akuntansi dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan akan
informasi dari para pengguna atau pemakainya (Sunyoto, 2014:119).

Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang digunakan untuk
mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengolah data untuk menghasilkan
suatu informasi untuk pengambilan keputusan (Romney dan Steinbart, 2016:11).

Sistem Informasi Akuntansi merupakan kumpulan (integrasi) dari
komponen-komponen baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan dan
bekerja sama untuk menngolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah
keuangan informasi keuangan (Susanto, 2017:72).

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi adalah suatu sistem yang menggunakan komponen lainnya untuk
mengubah data transaksi menjadi informasi akuntansi yang digunakan untuk
tujuan pengumpulan, pengklasifikasian, pengolahan dan analisis data pelaporan
keuangan sehingga dapat memberikan informasi keuangan yang relevan kepada

pihak yang berkepentingan.

2.1.5 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Sunyoto (2014:119) terdapat tiga tujuan sistem informasi
akuntansi sebagai berikut:

1. Mendukung fungsi kepengurusan manajemen suatu organisasi,karena
manajemen bertanggung jawab untuk menginformasikan pengaturan dan
penggunaan sumber daya organisasi dalam rangka pencapaian tujuan.

2. Mendukung pengambilan keputusan manajemen, karena sistem informasi
memberikan informasi yang diperlukan oleh pihak manajemen untuk

melakukan tanggung jawab pengambilan keputusan.
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3. Mendukung kegiatan perusahaan serta dapat membantu karyawan untuk

bekerja lebih efektif dan efisien.

2.1.6 Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Romney dan Steinbart (2016:11) terdapat empat komponen

dalam sistem informasi akuntansi sebagai berikut:

1.

Orang yang menggunakan sistem merupakan orang-orang yang memakai
sistem untuk melaksanakan berbagai fungsi. Orang yang mengoperasikan
sistem ini bertanggung jawab untuk mengumpulkan, memasukkan,
memproses, menyimpan, dan melaporkan data dan informasi terkait

proses perkreditan.

. Prosedur yang digunakan merupakan metode yang digunakan untuk

memproses dan menyimpan data. Untuk membuat suatu prosedur dapat
dilakukan dengan menggunakan sistem manual dimana data disimpan
dalam bentuk buku, serta sistem komputerisasi dimana data dimasukkan
ke dalam komputer dan disimpan dalam database untuk menghasilkan
informasi tentang kegiatan organisasi.

Data dan catatan yang digunakan, data adalah sumber daya utama
berisikan fakta yang dikumpulkan, disimpan dan diproses oleh sistem
informasi, sedangkan catatan digunakan untuk mencatat transaksi atau
data perusahaan lainnya yang berguna dalam pengambilan keputusan dan
pengembangan sistem.

Pengendalian internal merupakan proses yang dijalankan untuk
menyediakan jaminan memadai bahwa tujuan pengendalian telah dipenuhi.

Mengembangkan sebuah sistem pengendalian internal memerlukan
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pemahaman yang saksama terhadap kemampuan informasi agar

mencapai tujuan pengendalian sebuah organisasi.

2.2 Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Kredit.

Sistem informasi akuntansi pemberian kredit adalah serangkaian sistem
yang memiliki keterkaitan untuk memperoleh informasi akurat hingga
menyebabkan terjadinya transaksi pemberian kredit meliputi prosedur, catatan,
dan bagian terkait bertujuan untuk penyusunan laporan bagi manajemen dan
pihak berkepentingan lainnya. Adapun penjelasan komponen sistem informasi

akuntansi sebagai berikut:

2.2.1 Orang yang menggunakan sistem.

Orang yang menggunakan sistem dalam aktivitas pemberian kredit pada
koperasi. Menurut Romney dan Steinbart (2016:12) orang yang menggunakan
sistem informasi akuntansi pemberian kredit adalah sebagai berikut:

1) Ketua menggunakan sistem informasi untuk berbagai praktik terbaik agar
dapat mendukung komunikasi antar lembaga dalam menjalankan kegiatan
operasional selama periode kepengurusan. Seorang pimpinan juga
memiliki pengaruh dalam organisasi untuk mengevaluasi cara
menyelesaikan masalah dan mengimplemetansikan solusi sehingga dapat
memberikan bantuan dalam semua tahap pengambilan keputusan pada
transaksi perkreditan.

2) Bagian pengawasan berperan untuk mengawasi pelaksanaan pencatatan
setiap transaksi yang telah ditetapkan dalam organisasi dan
melaporkannya pada pihak yang berkepentingan secara berkala. Maka

dari itu sangat penting untuk meningkatkan sistem informasi akuntansi



3)

4)

5)

6)

2.2.2
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yang mungkin menghasilkan laporan untuk pihak internal maupun
eksternal organisasi.

Bagian pemberian kredit memberikan layanan informasi yang di perlukan
oleh pelanggan maupun karyawan berkaitan dengan prosedur pemberian
kredit agar dapat meningkatkan kinerja utama dalam organisasi.
Meningkatkan aktivitas pemberian kredit dengan mengimplementasikan
sistem perkreditan yang lebih efisien dapat mengurangi dan meminimalkan
tingkat kemacetan kredit.

Bagian pembukuan melakukan verifikasi pencatatan transaksi secara
teratur sehingga dapat memberikan pemahaman mengenai transaksi
penting dalam bisnis secara efektif. Dengan melakukan pencatatan
tersebut maka dapat menyediakan informasi akuntansi yang digunakan
sebagai dasar analisis bagi pihak internal organisasi.

Bagian tunggakan memberikan informasi yang mereka perlukan untuk
perencanaan dan pengendalian transaksi pembayaran atau penagihan
kredit macet.

Bagian pelayanan pencairan kredit merupakan orang yang melayani dalam

hal pencairan kredit, perhitungan bunga, dan sebagainya

Prosedur yang digunakan

Prosedur-prosedur yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi

pemberian kredit pada koperasi. Menurut Romney dan Steinbart (2016:60)

prosedur yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi pemberian kredit

adalah sebagai berikut:

1)

Prosedur permohonan kredit merupakan metode yang digunakan untuk

membantu anggota tim agar segera memulai proses perkreditan dengan



2)

3)

4)
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cepat kepada pihak yang membutuhkan kredit. Prosedur ini juga digunakan
secara terus menerus dalam mengerjakan proses pengembangan sistem
pemberian kredit sehingga memperoleh hasil yang di inginkan organisasi.
Prosedur analisis kredit merupakan proses penerimaan data dari pihak
debitur untuk dinilai kelayakan permohonan kredit yang diajukan
berdasarkan prinsip 5C. Penerimaan data harus melewati proses
transformasi data untuk menunjukkan hasil penilaian kelayakan nasabah
yang akan diberikan kredit.

Prosedur pemberian kredit merupakan tahapan kesimpulan yang
digunakan untuk mentransformasikan data yang diperoleh dari pihak
debitur menjadi informasi yang akurat sehingga dapat memberikan
keyakinan kepada pihak yang akan memberikan pinjaman atau kredit. Jika
pihak kreditur merasa yakin atas permohonan kredit dan kelengkapan
dokumennya, selanjutnya menyerahkan dokumen kredit tersebut pada
pihak yang memutuskan pemberian kredit. Sebaliknya jika pihak pemberi
kredit merasa ragu atas permohonan kredit maka pihak kreditur tidak
menghubungi calon nasabah.

Prosedur keputusan kredit merupakan prosedur yang menjelaskan
beberapa aspek dari sistem informasi secara jelas sehingga dapat
memberikan keputusan untuk menyalurkan dana dalam bentuk pemberian
kredit. Prosedur ini juga digunakan untuk meningkatkan proses pemberian
keputusan kredit agar dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam

pemberian kredit pada nasabah.



9)

6)
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Prosedur pencairan kredit menjelaskan setiap dokumen dari awal prosedur
perkreditan hingga tahap pencairan kredit yang dipertanggungjawabkan
dalam organisasi.

Prosedur pembayaran angsuran kredit menggambarkan tahap
pembayaran pinjaman yang besarnya ditetapkan oleh pihak pemberi kredit
(kreditur). Melalui prosedur ini pihak manajemen dan pengguna lainnya
dapat menggunakan sistem penyelidikan untuk memberikan tinjauan

mengenai cara setiap proses pembayaran kredit.

Data dan catatan yang digunakan

Data dan catatan digunakan untuk pengumpulan data transaksi yang

digunakan dalam pemberian kredit dikoperasi. Menurut Romney dan Steinbart

(2016:31) data dan cacatan yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi

pemberian kredit adalah sebagai berikut:

1)

2)

Formulir merupakan suatu bentuk format pemrosesan input data yang
berisi informasi dari pihak debitur yang mengajukan permohonan kredit
digunakan untuk memastikan keakuratan data yang diterima. Sebagian
bisnis menggunakan formulir untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas
transaksi umum dan digunakan untuk mengambil data kejadian.

Buku pengeluaran kas digunakan oleh bagian akuntansi untuk pencatatan
aktivitas pengeluaran operasional terkait dengan pemberian perkreditan.
Buku pengeluaran kas dibuat untuk mengelompokkan informasi-informasi
transaksi atas kejadian yang berhubungan dengan pengeluaran kas.

Berikut contoh buku pengeluaran kas menurut teori Romney dan Steinbart:
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Tabel 2.1
Buku pengeluaran kas pada saat melakukan pemberian pinjaman
menurut teori Romney dan Steinbart

Buku pengeluaran kas
Koperasi

Buku pengeluaran kas

Koperasi Kredit Swasti Sari

No | Tanggal Nama Alamat Jumlah Jangka Paraf
pinjaman pinjaman pinjaman | petugas
1 | 11Jan Jhon wira Kampung XXX XXX
2018 Medan
2 | 10 Mar Ali Imran Kampung XXX XXX
2019 Medan
3 | 11 Apr Lydia Kampung XXX XXX
2020 Oktoberina Medan

Sumber: Romney dan Steinbart (2016:33)

3) Buku penerimaan kas

Buku penerimaan kas digunakan untuk mencatat transaksi secara rutin

berdasarkan bukti-bukti yang dapat mengakibatkan perubahan baik

terhadap penerimaan kas maupun pembayaran hutang dalam organisasi.

Buku penerimaan kas ini mencatat dan menggolongkan semua transaksi

atas penerimaan uang secara tunai sehingga dapat meningkatkan aset.

Contoh buku penerimaan kas menurut teori Romney dan Steinbart:
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Tabel 2.2
Buku penerimaan kas pada saat melakukan angsuran pinjaman
menurut teori Romney dan Steinbart

Buku penerimaan kas
Koperasi

Buku penerimaan kas

Koperasi Simpan pinjam

No | Tanggal Nama Angsur | Jumlah Saldo Jumlah Paraf
an ke | angsuran | pinjaman | tabungan | petugas
/bulan
1 | 15Jan Ernis X Xxx Xxx -
2018
2 | 8Jan Syafrianto X XXX XXX -
2019
3 | 11 Mar | Mugiono X XXX XXX -
2020

Sumber: Romney dan Steinbart (2016:35)

4) Buku besar digunakan untuk memposting semua transaksi yang berisi

ringkasan

level data untuk setiap akun aktiva, kewajiban,

ekuitas,

pendapatan dan beban organisasi. Buku besar dapat membantu menjaga

keakuratan data dari sistem informasi akuntansi, seperti buku besar

memiliki akun piutang yang meringkas total jumlah pinjaman perusahaan

kepada semua pelanggannya.

Berikut ini contoh buku besar menurut teori Romney dan Steinbart:




Tabel 2.3

Buku besar menurut teori Romney dan Steinbart

Buku besar

Koperasi
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Buku besar umum

Tanggal Transaksi Ref Debit Kredit Saldo
Debit Kredit

2 Apr 20 Setoran simpanan X XXX XXX
pokok

6 Apr 20 Pembelian X XXX XXX
peralatan koperasi

2 Mei 20 | Setoran simpanan X XXX XXX
wajib

10 Mei 20 | Pemberian kredit X Xxx XXxx

29 Mei 20 | Angsuran pokok X Xxx Xxx

30 Mei 20 | Beban gaji dan X Xxx Xxx
beban bunga

Sumber: Romney dan Steinbart (2016: 36)

5) Buku nasabah adalah buku khusus yang dipergunakan untuk mencatat

transaksi penyimpanan uang nasabah maupun karyawan yang lebih

terperinci.

6) Kwitansi merupakan bukti yang dipergunakan untuk pencatatan transaksi

penerimaan kas maupun piutang dan di keluarkan oleh pihak kreditur.

2.2.4 Pengendalian Internal

Pengendalian internal merupakan rencana organisasi yang dipergunakan

untuk menjaga aset, memberikan informasi yang akurat, memperbaiki efisiensi

jalannya organisasi dan menyediakan jaminan bahwa tujuan pengendalian telah

dicapai. Menurut Romney dan Steinbart (2016:226) pengendalian internal dalam

sistem informasi akuntansi pemberian kredit adalah sebagai berikut:
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1) Sistem wewenang yang memberikan keamanan terhadap aktiva, sebuah
sistem dibuat di dalam organisasi dan mengatur pembagian kekuasaan
sehingga pihak-pihak terkait dalam organisasi dapat menjelaskan kepada
karyawan bagaimana mereka dapat mengamankan aktiva organisasi.
Sistem informasi akuntansi dengan struktur pengendalian internal yang
tepat dapat membantu mengamankan aktiva dari kecurian.

2) Kualitas karyawan merupakan elemen terpenting dari sistem pengendalian
internal. Karena karyawan yang berkualitas dapat melakukan pekerjaannya
secara efisien dan efektif, sehingga mempengaruhi organisasi dalam

mencapai tujuannya.

2.3 Pengertian Kredit.

Kredit berasal dari bahasa Yunani “credare” yang berarti kepercayaan akan
kebenaran dalam praktik sehari-hari, kepercayaan berarti pemberi kredit percaya
kepada penerima kredit bahwa kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan
sesuai dengan perjanjian sedangkan bagi penerima kredit mempunyai kewajiban
untuk membayar sesuai dengan jangka waktu (Putra dan Saraswati, 2020:62).

Menurut Undang-Undang Perbankan No.10 Tahun 1998 Kredit merupakan
aktivitas menyediakan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara Bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kredit adalah
kegiatan pertukaran antara pemberi pinjaman (kreditur) dan penerima kredit

(debitur) dalam bentuk uang, barang atau jasa, disertai dengan kesepakatan
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antara dua pihak, dimana peminjam berkewajiban untuk melunasi hutangnya

dalam jangka waktu yang telah ditentukan

2.3.1 Tujuan dan fungsi Kredit.
Menurut Kasmir (2014:88) tujuan pemberian kredit adalah sebagai berikut:

1. Mencari keuntungan merupakan tujuan utama pemberian kredit yaitu agar
memperoleh keuntungan. Hasil dari keuntungan dapat diperoleh dalam
bentuk bunga yang diterima sebagai balas jasa dan biaya administrasi
kredit yang dibebankan kepada nasabah.

2. Membantu usaha nasabah merupakan tujuan selanjutnya yaitu membantu
usaha nasabah yang membutuhkan dana, baik dana untuk investasi
maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak
debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas usahanya.

3. Membantu pemerintah yaitu pemberian kredit dapat membantu pemerintah
dalam berbagai bidang. Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan
semakin baik, karena semakin banyak kredit maka akan meningkatkan
pembangunan diberbagai sektor.

Menurut Kasmir (2014:89) terdapat beberapa fungsi kredit sebagai berikut:

1. Kredit dapat meningkatkan daya guna uang.

Adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang, artinya apabila uang
hanya disimpan maka tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna.
Oleh sebab itu dengan adanya kredit yang diberikan dapat digunakan oleh
debitur menjadi sesuatu barang yang berguna atau bermanfaat.

2. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.
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Penyaluran kredit yang beredar dari satu daerah ke daerah lainnya, akan
dapat membantu daerah yang kekurangan uang sehingga daerah tersebut
dapat memperoleh tambahan uang.

Kredit dapat meningkatkan daya guna barang

Kredit yang diberikan oleh bank dapat digunakan oleh si debitur untuk
mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat.
Kredit dapat meningkatkan peredaran barang.

Kredit dapat memperlancar arus barang dari wilayah ke wilayah lainnya,
sehingga jumlah barang yang beredar dapat bertambah ke wilayah lainnya.
Kredit sebagai stabilitas ekonomi

Sebagai stabilitas ekonomi didasarkan bahwa kredit yang diberikan dapat
menambah barang yang diperlukan masyarakat dan dapat membantu
kegiatan mengekspor barang sehingga meningkatkan devisa negara.
Kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha

Tentunya kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha, karena bagi
debitur yang modal usahanya sedikit, dengan pemberian kredit akan
membantu memberikan modal sehingga usaha yang dirintis pun dapat
berkembang dengan baik.

Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan

Meningkatnya penyaluran kredit akan mengakibatkan peningkatan dalam
pendapatan yang dapat membantu koperasi dan masyarakat sekitar.
Kredit dapat meningkatkan hubungan internasional

Kredit dapat meningkatkan hubungan internasional karena dengan adanya

pinjaman internasional akan meningkatkan kerjasama dibidang lainnya.
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2.3.2 Jenis-Jenis Kredit

Dalam praktiknya pemberian fasilitas kredit dikelompokkan ke dalam jenis

yang dapat dilihat dari berbagai segi dengan tujuan untuk mencapai sasaran

setiap jenis usaha di berbagai karakteristik.

Menurut Kasmir (2014:90) secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari

berbagai segi adalah sebagai berikut:

1. Dilihat dari segi kegunaan

a.

b.

Kredit investasi merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan
perluasan usaha dimana masa pemakaiannya untuk satu periode
yang relatif lebih lama.

Kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan

meningkatkan produksi dalam operasional

2. Dilihat dari segi tujuan kredit

a.

Kredit produktif merupakan kredit yang digunakan untuk
meningkatkan usaha atau produksi. Kredit ini diberikan untuk
menghasilkan barang dan jasa.

Kredit konsumtif merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi
atau dipakai secara pribadi.

Kredit perdagangan merupakan kredit yang digunakan untuk kegiatan

perdagangan.

3. Dilihat dari segi jangka waktu

a.

Kredit jangka pendek merupakan kredit yang memiliki jangka waktu
maksimal satu tahun atau kurang dari satu tahun, biasnya untuk modal
kerja.

Kredit jangka menengah merupakan kredit yang memiliki jangka waktu

satu sampai tiga tahun, biasanya untuk investasi.
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c. Kredit jangka panjang merupakan kredit yang memiliki jangka waktu
lebih dari satu atau tiga tahun, biasanya kredit ini untuk investasi
jangka panjang seperti perkebunan karet.

4. Dilihat dari segi jaminan

a. Kredit dengan jaminan merupakan kredit yang diberikan dengan satu
jaminan, jaminan tersebut dapat berupa barang atau jaminan artinya
setiap kredit yang yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan
yang diberikan calon debitur.

b. Kredit tanpa jaminan merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan
barang, namun sebenarnya meskipun tidak ada jaminan, dalam

praktiknya ada jaminan kemampuan membayar dari nasababh.

2.3.3 Unsur-Unsur Kredit.

Kredit merupakan produk yang banyak mengandung unsur-unsur yang
saling berkaitan dalam aktivitasnya. Menurut Kasmir (2014:87) adapun beberapa
unsur kredit yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut:

1. Kepercayaan

Kepercayaan merupakan suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit

yang diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan benar-benar

diterima kembali diwaktu tertentu. Kepercayaan ini diberikan oleh pihak
pemberi kredit, di mana sebelumnya sudah dilakukan penyelidikan tentang
nasabah baik secara infern maupun ekstern.

2. Kesepakatan
Kesepakatan merupakan suatu perjanjian dimana masing-masing pihak

menandatangani hak dan kewajibannya. Kesepakatan penyaluran kredit
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dituangkan dalam akad kredit yang ditanda tangan oleh kedua belah pihak
pemberi kredit dan penerima kredit.

Jangka waktu

Jangka waktu merupakan waktu yang diberikan dalam pemberian kredit.
Jangka waktu ini meliputi masa pengembalian kredit yang telah disepakati.
Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah,
atau jangka panjang.

Resiko

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu
resiko tidak tertagihnya pemberian kredit. Faktor resiko dapat diakibatkan
oleh dua hal yaitu resiko kerugian yang dilakukan nasabah secara sengaja
tidak mau membayar kreditnya padahal mampu dan resiko kerugian yang
kedua karena nasabah yang tidak sengaja seperti terkena musibah
bencana.

Balas jasa

Balas jasa merupakan suatu bentuk keuntungan yang diperoleh dari
pemberian kredit. Keuntungan atas pemberian kredit atau jasa tersebut

berupa bunga, biaya provisi dan komisis serta biaya administrasi kredit.

Prinsip Pemberian Kredit

Menurut Kasmir (2014:95) permohonan kredit yang sehat didasarkan pada

analisa yang tepat mengenai permohonan kredit tersebut. Biasanya analisis yang

dilakukan untuk meminimalisir resiko pemberian kredit kepada calon nasabah

dilakukan dengan analisis 5C sebagai berikut:
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Character (Kepribadian)

Character merupakan suatu watak, kepribadian dari calon nasabah yang
akan dinilai oleh pihak pemberi kredit bertujuan untuk memberikan
keyakinan bahwa watak dari calon nasabah tersebut benar-benar dapat
dipercaya. Ini semua merupakan ukuran kemauan membayar.

Capacity (Kemampuan)

Capacity merupakan kemampuan yang dimiliki calon nasabah dalam
menjalankan usahanya guna memperoleh laba. Ini digunakan untuk
mengetahui sampai mana calon nasabah mampu untuk mengembalikan
atau melunasi hutangnya secara tepat waktu.

Capital (Modal)

Capital merupakan modal yang dimiliki oleh calon nasabah yang
digunakan untuk menjalankan suatu usaha sehingga dapat diketahui
kemampuan calon nasabah untuk membayar pinjamannya.

Collateral (Agunan)

Collateral merupakan barang-barang agunan yang diberikan oleh debitur
sebagai jaminan atas kredit yang diberikan. Biasanya kreditur tidak akan
memberikan kredit lebih besar dari jumlah agunan yang diberikan.
Jaminan juga harus diteliti keabsahannya. Agunan dapat berupa sertifikat
tanah, kenderaan bermotor, mesin atau peralatan dan lain-lain.

Condition (kondisi)

Condition merupakan situasi dan kondisi ekonomi dan politik sekarang dan
masa yang akan datang sesuai sektor masing-masing. Tujuannya untuk
mengetahui sampai sejauh mana kondisi kelancaran perusahaan calon

nasabah sehingga kemungkinan kredit bermasalah relatif kecil.
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2.3.5 Prosedur Pemberian Kredit

Menurut Putra dan Saraswati (2020:71) prosedur pemberian kredit
merupakan tahapan yang dibuat oleh pihak kreditur dengan tujuan untuk
mempermudah calon debitur dalam melaksanakan aktivitas perkreditan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Secara umum prosedur pemberian kredit
(Kasmir, 2014:100) adalah:

Gambar 2.1
Prosedur Pemberian Kredit

Pengajuan berkas

|

Penyelidikan berkas

pinjaman

Wawancara |

W,
Survey lokasi

Wawancara Il

Keputusan Kredit

A2
Realisasi Kredit

|

Penyaluran Dana

Sumber: Kasmir (2014:100)
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Dari gambar diatas prosedur pemberian kredit sebagai berikut:

1.

Pengajuan berkas

Calon nasabah mengajukan permohonan kredit yang dituangkan dalam
suatu proposal. Kemudian dilampiri dengan berkas lainnya yang
dibutuhkan. Pengajuan proposal kredit mencakup informasi tentang latar
belakang perusahaan, maksud dan tujuan permohonan kredit, jumlah
pinjaman dan jangka waktu, cara mengembalikan kredit, dan jaminan.
Penyelidikan berkas pinjaman

Penyelidikan ini bertujuan untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan
sudah lengkap dan sesuai dengan persyaratan dan benar.

Wawancara 1

Wawancara 1 dilakukan untuk meyakinkan apakah berkas tersebut sesuai
seperti yang diinginkan. Wawancara ini juga dapat mengetahui kebutuhan
nasabah yang sebenarnya.

Survey lokasi
Survey lokasi merupakan kegiatan pemeriksaan kelapangan dengan
meninjau berbagai objek yang akan dijadikan jaminan. Kemudian hasil
survey lokasi disesuaikan dengan hasil wawancara.
Wawancara |l

Wawancara Il merupakan kegiatan memperbaiki berkas persyaratan, jika
mungkin ada kekurangan setelah dilakukan survey dilapangan.

Keputusan kredit

Keputusan kredit merupakan penentuan apakah kredit akan diberikan atau
ditolak. Jika permohonan kredit diterima maka dipersiapkan administrasi

yang mencakup jumlah uang yang diterima, jangka waktu, biaya yang
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harus dibayar. Dan jika kredit ditolak, maka hendaknya di kirim surat
penolakan sesuai dengan alasan masing-masing.

7. Realisasi kredit
Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat yang diperlukan
dengan membuka rekeing giro tabungan dibank yang bersangkutan.

8. Penyaluran dana
Penyaluran dana merupakan pengambilan uang dari rekening sebagai

realisasi pemberian kredit.

2.4 Pengertian Koperasi

Koperasi berasal dari bahasa inggris co-operation artinya usaha bersama.
Dengan kata lain berarti segala pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama
disebut koperasi. Koperasi merupakan suatu bentuk peraturan dan tujuan tertentu,
perusahaan untuk melakukan kegiatan tertentu (Moonti, 2016:11).

Koperasi merupakan suatu kumpulan dari orang-orang yang mempunyai
tujuan atau kepentingan bersama, berdasarkan atas azas kekeluargaan dan
gotong royong khususnya untuk membantu para anggotanya yang memerlukan
bantuan baik berbentuk barang ataupun pinjaman uang (Karmir, 2014:252)

Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012, Koperasi adalah badan
hukum yang didirikan oleh perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan
pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha,
yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial, dan
budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi.

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan mengenai

pengertian koperasi merupakan suatu perkumpulan orang-orang atau badan
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hukum yang menjalankan usaha bersama berdasarkan prinsip koperasi untuk

meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat berazaskan kekeluargaan.

2.4.1 Tujuan Koperasi

Berdasarkan Undang-Undang No.25 tahun 1992 pasal 3 menjelaskan

bahwa tujuan koperasi meliputi tiga hal sebagai berikut:

1.

2.

3.

Untuk memajukan kesejahteraan anggotanya
Untuk memajukan kesejahteraan masyarakat

Ikut serta membangun tatanan perekonomian nasional

2.4.2 Jenis-Jenis Koperasi

Menurut Undang-Undang No.17 Tahun 2012 jenis koperasi diantaranya:
Koperasi Konsumsi, menyelenggarakan kegiatan usaha pelayanan di
bidang penyediaan barang kebutuhan anggota dan non-anggota. Pada
koperasi ini, anggota memiliki identitas sebagai pemilik (owner) dan
sebagai pelanggan (customer).

Koperasi Produksi, menyelenggarakan usaha pelayanan di bidang
pengadaan sarana, pemasaran, dan faktor produksi serta pemasaran
produksi yang dihasilkan oleh anggota dan non-anggota yang
menghasilkan barang yang dapat diperjualbelikan, memperoleh sejumlah
keuntungan dengan menunjang ekonomi

Koperasi Simpan Pinjam merupakan koperasi yang menjalankan usaha
simpan pinjam sebagai satu-satunya usaha yang melayani anggota.
Koperasi ini disebut juga koperasi kredit, koperasi ini juga memberikan

layanan tabungan bagi anggotanya.


https://dinkopukm.slemankab.go.id/wp-content/uploads/2018/07/Jenis-Koperasi.pdf
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4. Koperasi Jasa merupakan koperasi dibidang penyedia jasa tertentu baik
bagi para anggota maupun masyarakat.

5. Koperasi Serba Usaha adalah jenis koperasi yang di dalamnya terdapat
berbagai macam bentuk usaha. Bentuk usaha yang dilakukan bisa berupa

gabungan koperasi produksi dan koperasi simpan pinjam.

2.5 Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang menjadi dasar dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 2.4

Penelitian terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 Esa Sistem Akuntansi Hasil penelitian ini menunjukkan
Dharmawan Pemberian Kredit sistem informasi akuntansi
Budijayanto pada PD.BPR BKK pemberian kredit sudah cukup baik
(2012) Ungaran Kabupaten namun terdapat kelemahan pada

Semarang

saat pemberian kredit. Dan kurang
maksimalnya analisis 5C khususnya

Capacity dan Condition ekonomi.

2 | Dyah Silvestri
Choirina
(2016)

Analisis Sistem
Informasi Akuntansi
Pemberian dan
Pelunasan Kredit pada
PT.BPR Delta Malang

Sistem pemberian kredit yang
dilaksanakan oleh PT.BPR Delta
Malang sudah dilaksanaan dengan
baik akan tetapi masih terdapat
fungsi ganda dan dokumen yang

digunakan belum dibuat rangkap.

3 | Rindy Prastisya
Putri
(2016)

Evaluasi Sistem
Infromasi Akuntansi
Pemberian dan
Pelunasan Kredit pada
PT.Bank Negara
Indonesia Wilayah

Banjarmasin

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
sistem pemberian dan pelunasan
kredit yang telah
PT.Bank Negara Indonesia Wilayah

diterapkan

Banjarmasin yang telah ditetapkan
berjalan dengan efektif dan efisien.
Sehingga mendorong tercapainya

kredit yang efektif, akan tetapi pada




32

kredit lebih

memaksimalkan lagi

bagian agar
penerapan
sistem dengan cara pemeriksaan
dan pemantauan terhadap proses

kredit agar tidak terjadi kredit macet.

Muhammad Analisis Sistem Berdasarkan hasil penelitian yang
Alhakam Informasi Pemberian dilakukan  menunjukkan  bahwa
(2019) Kredit Usaha Rakyat prosedur pemberian kredit usaha
untuk Meningkatkan rakyat yang dilakukan oleh PT.Bank
Efektivitas Rakyat Indonesia (Persero)
Pengendalian Internal | Tbk.Unit Tarik Sidoarjo telah
Pada PT.Bank Rakyat | dilaksanakan dengan baik mulai
Indonesia (Persero) dari tahap permohonan kredit,
Tbk. Unit Tarik analisis kredit yang mencakup 5C,
Sidoarjo Disposisi Kredit, perjanjian kredit,
pencairan kredit, dan pengawasan
kredit.
Amiva Analisis Penerapan Berdasarkan hasil penelitian dapat

Fathisyah Nur
(2019)

Sistem Informasi
Akuntansi Dalam
Menunjang Efektivitas
Pengendalian Internal
Pemberian Kredit
Pada PT.BTPN KCP.

Sungguminasa, Gowa.

(2019)

disimpulkan bahwa dalam
melakukan aktivitas
kredit, Bank BTPN

Sungguminasa telah

pemberian

KCP
mampu
menerapkan sistem informasi
akuntansi dalam pemberian kredit
dilihat  dari

karyawan yang kompeten dibidang

secara memadai

perkreditan, alat yang digunakan
telah

menggunakan

cukup yaitu dengan
yang

proses

alat-alat
dalam
kredit,
yang
tahap permohonan kredit sampai

menunjang
pemberian metode dan
prosedur jelas mulai dari
dengan pengawasan. Pelaksanaan

pengendalian internal pemberian
kredit juga telah efektif dan dapat

disimpulkan bahwa sistem informasi
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akuntansi pemberian kredit telah

berperan dalam menunjang

efektivitas pengendalian internal

pemberian kredit.

Lilis Suryani
(2019)

Sistem Informasi
Akuntansi Pemberian
Kredit (Studi Pada
Koperasi Rasa Mandiri

Kota Malang).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sumber daya manusia pada
Mandiri

sehingga

koperasi Rasa kurang

memadai terdapat

rangkap job description serta

formulir yang digunakan dalam
prosedur pemberian kredit kurang
lengkap, karena belum ada surat
yang
digunakan untuk menjual agunan

kuasa  menjual dapat

apabila terjadi kredit macet.

Nurmalasari
(2020)

Analisis Sistem
Informaasi Akuntansi
Pemberian dan
Pelunasan Kredit pada
PD.BPR Rokan Hilir
Cabang Kubu.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sistem informasi akuntansi
dalam pemberian dan pelunasan
kredit pada PD BPR.Rokan Hilir
Cabang Kubu sudah berjalan cukup
baik, namun ada beberapa yang
tidak sesuai dengan teori yang ada
seperti pihak bank tidak meminta
laporan keuangan terhadap calon
debitur, hal tersebut bisa menjadi
peluang terjadinya kredit macet dan
masih terdapat

rangkap tugas

dalam melakukan tagihan kredit.

Christine Agnes
(2020)

Evaluasi Penerapan
Sistem Informasi
Akuntansi pada
Proses Pemberian
Kredit Usaha Rakyat
(KUR) Mikro di Bank
Negara Indonesia
Sentra Kredit Kecil

Palembang

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sistem informasi akuntansi
pemberian kredit yang diterapkan di

Bank BNI SKC Palembang sudah

efektif. Implikasi praktis dari
penelitian ini diharapkan
memberikan pandangan kepada
perusahaan jasa perbankan lain

bahwa sistem informasi akuntansi
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pemberian kredit sangat penting.

9 | Oka Renaldi Analisis Penerapan Dari hasil penelitian ini dapat
(2021) Sistem Informasi disimpulkan bahwa sistem informasi
Akuntansi Dalam akuntansi pemberian kredit sudah

Mendukung memadai dan telah dilaksanakan

Pengendalian Internal | dengan baik, begitu pula pada

Pemberian Kredit sistem pengendalian internal.
(Studi Kasus PT.Bank | Namun PT.Bank BTN Cabang
BTN Cabang Makasar sebaiknya menetapkan
Makasar) sebuah mekanisme khusus untuk

mengetahui dan menelusuri

ketidakwajaran yang terjadi dengan
nasabah ataupun debitur maupun

pihak luar lainnya.

10 | Ayurelia Analisis Sistem Hasil penelitian ini menunjukkan
W.Dagho Informasi Akuntansi bahwa komponen sistem informasi
(2021) Pemberian Kredit akuntansi sudah berjalan dengan

pada koperasi baik, untuk prosedur pemberian
Swasti Sari Kota kredit juga sudah sesuai dengan
Kupang. standar operasional prosedur yang

berlaku pada koperasi Swasti Sari.
Namun dari komponen sistem
informasi akuntansi bagian orang
yang menggunakan sistem (sumber
daya manusia) masih terdapat
anggota yang lalai dalam
pembayaran angsuran, kurangnya
tanggung jawab karyawan dalam

melaksanakan tugasnya

2.6 Kerangka Pemikiran.
Koperasi Syari'ah Arridha merupakan objek penelitian yang kegiatan
utamanya adalah pemberian kredit. Agar kredit yang diberikan dapat berjalan

sesuai dengan prosedur maka dibutuhkan sistem informasi akuntansi pemberian
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kredit. Sistem informasi akuntansi terdiri dari empat komponen yaitu orang yang
menggunakan sistem, prosedur yang digunakan, data dan catatan yang
digunakan, dan pengendalian internal. Informasi dari ke empat komponen sistem
informasi akuntansi ini dapat membantu koperasi diberbagai aktivitas pemberian

kredit. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran

Koperasi Syariah Arridha

A\ 4

Sistem Informasi Akuntansi pemberian kredit

\ 4

Komponen Sistem Informasi Akuntansi
(Menurut teori Romney dan Steinbart)

Orang yang Prosedur Data dan Pengendalian
menggunakan yang catatan yang internal
sistem digunakan digunakan
/ A 4
Sesuai Tidak Sesuai

> Kesimpulan <

Sumber: Lilis (2019), Ayurelia (2021)
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
keberadaan variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih variabel (variabel yang
berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan atau mencari hubungan variabel
satu dengan yang lain (Sugiyono, 2017:8).

Menurut Sugiyono (2017:14) metode penelitian deskriptif kualitatif
merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisa dan membandingkan teori
dengan fakta yang ada di lapangan serta dapat membuat laporan penelitian
secara mendetail sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Langkah-langkah analisis data dimulai dari tahap wawancara pada pihak
koperasi terkait, kemudian ditelaah lebih lanjut untuk memperoleh perbandingan
permasalahan pada penelitian ini yaitu melihat perbandingan kesesuaian antara
sistem informasi akuntansi pemberian kredit menurut teori Romney dan Steinbart

dan Koperasi Syari'ah Arridha. .

3.2 Kehadiran Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif maka
kehadiran peneliti dilapangan sangat penting dilakukan, karena peneliti
merupakan instrument kunci utama dalam memperoleh data. Dengan begitu
peneliti dapat melihat data-data yang terkait dengan sistem informasi akuntansi
pemberian kredit menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi

sehingga peneliti dapat memperoleh data yang benar-benar valid.

36
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Syaria’h Arridha, Desa Kampung

Medan. Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau.

3.3.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di bulan September 2021, adapun jadwal

kegiatan penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

Penelitian

2021

2022

Proposal penelitian

Pencarian data

awal

Penyusunan

proposal

Pengajuan

proposal

Penyerahan
proposal kepada

dosen pembimbing

Bimbingan

Proposal

Seminar proposal

Revisi proposal

Penelitian dan

Bimbingan skripsi

Ujian skripsi

Perbaikan skripsi

Sumber: Peneliti, 2021
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017:215) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari subjek atau objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Adapun yang
menjadi populasi pada penelitian ini adalah pengelola Koperasi Syaria’h Arridha
yang berjumlah 11 orang.

Tabel 3.2
Populasi Penelitian

4
o

Nama Jabatan Jumlah
Ketua 1
Wakil ketua

Sekretaris

Wakil sekretaris

Bendahara

Badan pengawas

Bagian pemberian kredit

Bagian pembukuan

©| O N O O & W| N| =
IR N EEY ROV ] SN RN BN BN

Bagian penagihan

Total 11 Orang
Sumber: Koperasi Syari’ah Arridha, 2021

3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2017:215). Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling.

Menurut Sugiyono (2017:85) purposive sumpling adalah teknik penentuan
sampel dengan kriteria dan pertimbangan yang telah dibuat oleh peneliti
berdasarkan tujuan tertentu. Adapun kriteria yang digunakan dalam menentukan

sampel pada penelitian ini yaitu pihak pengelola terkait yang dapat membantu
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peneliti dalam memberikan informasi mengenai sistem informasi akuntansi dan
prosedur pemberian kredit di Koperasi Syari'ah Arridha. Berdasarkan kriteria
sampel diatas yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah pengelola

Koperasi Syari’ah Arridha yang berjumlah 4 orang:

Tabel 3.3
Sampel Penelitian

No Nama Jabatan Jumlah
1 | Bagian pemberian kredit 1
2 | Bagian pembukuan 1
3 | Bagian penagihan 1
4 | Ketua 1

Total 4 Orang

Sumber: Koperasi Syari’ah Arridha, 2021

3.5 Jenis dan Sumber Data
3.5.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:15) data kualitatif adalah data yang
berbentuk kata, skema dan gambar. Data kualitatif pada penelitian ini berupa
data hasil wawancara dan struktur organisasi pada Koperasi Syaria’h Arridha.
Sedangkan data kuantitatif menurut sugiyono (2017:16) adalah data yang
berbentuk angka atau data yang di angkakan. Data kuantitatif dalam penelitian ini

berupa laporan pinjaman tahun 2018, 2019 dan 2020.

3.5.2 Sumber Data

1. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari sumber
aslinya melalui wawancara atau interview yang dapat memberikan

keterangan mengenai permasalahan dalam penelitian (Sugiyono,
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2017:224). Data primer yang diperoleh pada penelitian ini berupa hasil
wawancara dengan pihak pengelola Koperasi Syari’ah Arridha yang dapat

memberikan keterangan mengenai permasalahan pada penelitian ini.

. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2017:225) data sekunder merupakan sumber data tidak
langsung diberikan kepada pengumpul data melalui media perantara.
Adapun data sekunder yang didapatkan dalam bentuk dokumen seperti
laporan pinjaman periode tahun 2018, 2019, dan 2020, surat permohonan
kredit, surat perjanjian pelunasan pinjaman, kartu pemberian pinjaman,
kartu pinjaman anggota, kwitansi dan laporan rapat anggota tahunan (RAT)

yang ada di Koperasi syaria’h arridha.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya:
Observasi

Menurut Sugiyono (2017:226) observasi adalah teknik pengumpulan data
untuk mengamati perilaku manusia, proses kerja, gejala alam dan
responden. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung
pada koperasi dengan tujuan mendapatkan data yang berkaitan dengan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu mengenai sistem informasi
akuntansi pemberian kredit di Koperasi Syari’ah Arridha.

Wawancara

Menurut Sugiyono (2017:231) wawancara adalah teknik pengumpulan data
apabila peneliti melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, serta peneliti ingin mengetahui

responden lebih mendalam. Wawancara ini dilakukan kepada pihak
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pengelola di koperasi yang dapat membantu peneliti dalam memberikan
informasi mengenai sistem informasi akuntansi dan prosedur pemberian
kredit di Koperasi Syari’ah Arridha.
3. Dokumentasi

Menurut  Sugiyono (2017:240) dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data dengan mempelajari dokumen, arsip-arsip serta data
lainnya. Dengan teknik ini peneliti dapat mengetahui hal yang berkaitan
dengan sistem informasi akuntansi pemberian kredit seperti sejarah
koperasi, struktur organisasi, laporan pinjaman, surat permohonan kredit,
surat perjanjian pelunasan pinjaman, kartu pemberian pinjaman, kartu

pinjaman anggota, kwitansi dan laporan (RAT) di koperasi syari’ah arridha.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2017:36) analisis deskriptif kualitatif
merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisa dan membandingkan teori
dengan fakta yang ada di objek penelitian sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan secara menyeluruh
mengenai sistem informasi akuntansi pemberian kredit yang ada di Koperasi
Syari’ah Arridha selanjutnya membandingkan dengan teori Romney dan Steinbart.
Kemudian dilakukan analisis secara teliti sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Maka untuk menjawab rumusan masalah mengenai “Bagaimana sistem
informasi akuntansi pemberian kredit di Koperasi Syari'ah Arridha? Dapat dii
lakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan prosedur pemberian kredit yang ada di Koperasi Syari’ah

Arridha
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2. Membuat tabel komponen sistem informasi akuntansi pemberian kredit.

Orang yang menggunakan sistem informasi akuntansi
pemberian kredit

Tabel 3.4

No Indikator Teori Pelaksanaan di Sesuail/
Romney dan Koperasi Syari’ah Tidak

Steinbart Arridha Sesuai

1 Ketua

2 Bagian pengawasan

3 Bagian pemberian kredit

4 Bagian pembukuan

5 Bagian tunggakan

6 Bagian pelayanan pencairan

kredit

Sumber: Romney dan Steinbart (2016: 12)

Tabel 3.5

Prosedur yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi

pemberian kredit.

No Indikator Teori Pelaksanaan di Sesuai/
Romney dan | Koperasi Syari’ah Tidak

Steinbart Arridha Sesuai

1 Prosedur permohonan kredit

2 | Prosedur analisis kredit

3 | Prosedur pemberian kredit

4 | Prosedur keputusan kredit

5 | Prosedur pencairan kredit

6 | Prosedur pembayaran

angsuran kredit

Sumber: Romney dan Steinbart (2016: 60)
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Tabel 3.6
Data dan catatan yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi
pemberian kredit

No Indikator Teori Pelaksanaan di Sesuai/
Romney dan | Koperasi Syari